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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Berdasarkan Undang- Undang No. 20 tahun 2003 tgntistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulumladdaeperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, ba¢lajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatabelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam suasiersi pendidikan,
kurikulum itu sifatnya dinamis serta harus selailakiikan perubahan dan
pengembangan, agar dapat mengikuti perkembanganadtangan zaman.
Meskipun demikian, perubahan dan pengembangannyas hdilakukan
secara sistematis dan terarah, tidak asal berulidrubahan dan
pengembangan kurikulum tersebut harus memiliki g arah yang jelas,
mau dibawa kemana sistem pendidikan nasional ddag#éulum tersebut.

Kurikulum pendidikan yang diterapkan di Indonesa@ tahun ajaran
2013/2014 adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dier dari dua
kompetensi pokok yakni kompetensi inti dan kompstedasar. Pada
Lampiran Permendikbud Nomor 69 tahun 2013 Tentasigukgka Dasar dan
Struktur Kurikulum SMA/ MA menyebutkan bahwa rumadampetensi inti
menggunakan notasi sebagai berikut: 1. Kompetensi 1 (KI- 1) untuk
kompetensi inti sikap spiritual, 2. Kompetensi 4n2 (KI- 2) untuk

kompetensi inti sikap sosial, 3. Kompetensi Intik3- 3) untuk kompetensi



inti pengetahuan, 4. Kompetensi Inti- 4 (KI- 4) wktkompetensi inti
ketrampilan.

Perlunya perubahan dan pengembangan kurikulum @i@tdong oleh
beberapa hasil studi internasional tentang kemampisava indonesia dalam
kancah internasional yang tidak menggembirakan. Muyasa (2013: 60)
menyebutkan hasil survei Tfends in International Math and
Science(TIMSS) tahun 2007 yang dilakukan olelGlobal Institute
menunjukkan hanya lima persen peserta didik Indangang mampu
mengerjakan soal berkategori tinggi. Padahal pesedidik Korea dapat
mencapai 71 persen. Data lain dBriogramme for International Student
Assessmen(PISA) pada tahun 2009 menempatkan Indonesia paiaggat
bawah 10 besar, dari 65 negara peserta PISA.

H.E Mulyasa (2013: 60) mengungkapkan perlunya lpran
kurikulum juga karena adanya beberapa kelemahag gdamukan dalam
KTSP 2006 yaitu: 1. Isi dan pesan-pesan kurikuluasimterlalu padat, 2.
Kurikulum belum mengembangkan kompetensi secarh, \Bu Kompetensi
yang dikembangkan lebih didominasi oleh aspek pahgan, belum
sepenuhnya menggambarkan pribadi siswa (pengetahketerampilan,
sikap), 4. Berbagai kompetensi yang diperlukanrndlerakomodasi di dalam
kurikulum (seperti pendidikan karaktesoft skills and hard skil)s 5.
Kurikulum belum tanggap terhadap berbagai perubatemml, 6. Standar
proses pembelajaran belum menggambarkan urutanetegaran yang rinci,

7. Penilaian belum menggunakan standar penilaidrabis kompetensi.



Kurikulum 2013 sangat menekankan pada pendidikanakker.
Terlebih pada tingkat dasar, karena akan menjadias bagi tingkatan
berikutnya. Peranan karakter dalam kurikulum 201&njadi unsur yang
paling utama sebagai dasar penilaian keberhasganApdullah Munir
(2010: 3) menyebutkan bahwa karakter merupakanaselpola, baik itu
pikiran, sikap, maupun tindakan yang melekat padasdseorang dengan
sangat kuat dan sulit dihilangkan. Karakter tidakagiskan, tetapi sesuatu
yang dibangun secara berkesinambungan hari dermimealui pikiran dan
perbuatan, pikiran demi pikiran, dan tindakan denadakan.

Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa,kkaranerupakan nilai
dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai ik@rantar manusigsamani
dan Haryanto (2012: 42) berpendapat bahwa secargersal berbagai
karakter dirumuskan sebagai nilai hidup bersamaldsarkan atas pilar:
kedamaian (peace) menghargai (respect) kerja sama (cooperation)
kebebasan (freedom) kebahagiaan (happiness) kejujuran fionesty)
kerendahan hati (humility), kasih sayang (love) tanggung jawab
(responsibility) kesederhanaan(simplicity) toleransi (tolerance) dan
persatuargunity).

Mengacu pada pengertian karakter yang telah diamaigembentukan
karakter siswa di sekolah sangat penting dalam pkjatban, khususnya
pada pembelajaran matematika. Mengingat bahwa natitemadalah ilmu
dasar dari segala bidang ilmu. Pembelajaran Matkanaterupakan proses

interaksi antara siswa dengan gurunya, dimana membimbing siswa guna



menambahkan informasi, pengetahuan, kemampuanngentau logika
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsepgkoyarg saling
berhubungan. Ciri khusus dari matematika yaitu: iilmiliki objek kajian
abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) betpefaikir deduktif, (4)
memiliki simbol yang kosong dari arti, dan (5) mermatikan semesta
pembicaraan. Berdasarkan ciri pembelajaran matkajasecara eksplisit
nilai yang muncul dari dalam diri siswa adalah dergkritis, kreatif, disiplin,
jujur, serta konsisten dalam bersikap.

Pentingnya karakter terhadap keberhasilan akademeikurut Joseph
Zhao, et.al, (2002) dalam Diana Silaswati (2011hgkempilasikan berbagai
hasil penelitian tentang pengaruh positif kecemlasmosi anak terhadap
keberhasilan di sekolah. Dikatakan bahwa ada sed®or-faktor resiko
penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-falesika yang disebutkan
ternyata bukan terletak pada kecerdasan otak, {gdala karakter, yaitu rasa
percaya diri, kemampuan bekerja sama, kemampuagaldlerkemampuan
berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan berkkasiin

Hasil observasi yang telah dilakukan tentang milki karakter siswa
sebelum diterapkan kurikulum 2013 menunjukkan balkemijuran yang
dimiliki siswa 53,63% (20 siswa). Masih banyak sswang mencontek
temannya saat ulangan/pretest, dan banyak yanghmerg kalau belum
mengerjakan PR/mengumpulkan tugas. Sikap tanggwabj hanya 47,36%
(18 siswa). Kebanyakan dari siswa mengerjakan Psekdlah yang

seharusnya dikerjakan dirumah. Sedangkan kediaiplgebesar 57,89% (22



siswa), masih banyak siswa yang sering terlambat kagiatan belajar
mengajar matematika sudah dimulai.

Kemandirian siswa 39,47% (15 siswa), sebagian lsasiswa hanya
mencontoh PR temannya saja dan tidak mengerjakatirisdrasa ingin tahu
siswa 34,21% (13 siswa), masih banyak siswa yanty roartanya saat
pembelajaran. Kurangnya sikap kreatif yang dimilgiswa 26,31% (10
siswa), terlihat saat guru memberikan soal latibiswa masih terpaku pada
cara yang diajarkan guru. Sikap kerja keras sisWw@3% (17 siswa),
sebagian besar siswa jika mengalami kesulitan dat@ngerjakan soal
mereka tidak mau mencoba lagi. Sikap toleransisseh@5,78% (25 orang),
saat mereka berdiskusi saling memberi masukan umaricapai kesepakatan
bersama.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, pienettarik untuk
melakukan suatu penelitian yang berjudul “Analik&rakter Siswa dalam
Pembelajaran Matematika Setelah Diterapkan KurikuR013 (Studi Kasus

di SMA NEGERI 1 KARTASURA)".

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, feduelitian ini adalah
“Bagaimana perkembangan karakter siswa dalam pejabeh matematika

setelah diterapkan kurikulum 20137?”



Fokus penelitian ini kemudian dirinci dalam satub shab vyaitu
bagaimana cara guru mengembangkan karakter sislaen q@embelajaran

matematika?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Bagaimana perkembangan karakter siswa setelalagki@nnya kurikulum
2013 dalam pembelajaran matematika.
2. Cara guru dalam mengembangkan karakter siswa pad@bgajaran

matematika di SMA Negeri 1 Kartasura.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapamberikan
manfaat dalam proses pembentukan karakter siswa panohbelajaran
matematika.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negimgumbangan
bagi lembaga pendidikan dan para pendidik dalanggrebangan karakter
guna peningkatan mutu pendidikan yang mampu beysdiirpendidikan

internasional.



E. Definis Istilah
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan kemampuan dalam mengeloipdkeen-
komponen yang berkaitan dengan pembelajaran sehinmggnghasilkan
nilai tambah terhadap komponen-komponen tersebdd&pdn komponen
yang berkaitan dengan pembelajaran antara lain, gsiawa, proses
pembelajaran, dan sarana prasarana. Matematika pak@m bahasa
simbolis yang melambangkan ide, yang bersifat absttan deduktif.

Jadi, pembelajaran matematika adalah kemampuan gbajentan
antara guru, siswa, proses pembelajaran, dan sam@sarana tentang
bahasa simbolis yang melambangkan ide, yang beralfatrak, dan
deduktif.

2. Karakter Siswa

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia gan
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sesedama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalamapiksikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-noramaadgukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat. Karakter jbgsarti tabiat watak,
pembawaan, atau kebiasaan yang di miliki oleh iddiyang relatif tetap.
Siswa atau anak didik adalah setiap orang yang mmeaeengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankalidgean.

Karakter siswa adalahkeseluruhan pola kelakuan dan

kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil denbagweaan dari



lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola itdgivdalam meraih
cita-citanya. Nilai-nilai karakter yang erat kaitga dalam pembelajaran
matematika antara lain: 1. Jujur, 2. Percaya 8irMandiri, 4. Disiplin, 5.

Kreatif, 6. Rasa ingin tahu, 7. Toleransi, dan &dgung jawab.

. Kurikulum 2013

Fungsi kurikulum dalam proses pendidikan adalalagaibalat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum adalah sepgkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pefajaesta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegjaarbelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU nor@@rtahun 2003).
Sedangkan kurikulum 2013 merupakan tindak lanjuti darikulum
berbasis kompetensi, yang lebih menekankan padbdgeokan karakter
siswa.

Penerapan kurikulum 2013 merupakan penerapan kumikdengan
menekankan pada pembentukan karakter, yang bartojeagembangkan
nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitad@aila, meliputi : (1)
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadlisiea berhati baik,
berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) membanghangsa yang
berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensgamwagara agar
memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa wWegaranya serta

mencintai umat manusia.



Dua kompetensi yang harus ada dalam penerapanukurik2013
yaitu kompetensi dasar dan kompetensi inti. Rumusanpetensi inti
menggunakan notasi sebagai berikut:

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inkap spiritual;

2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inikkap sosial,

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi ingngetahuan; dan
4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi ingterampilan.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam kurikuR0t3 adalah
model pembelajaran dengan pendekatan saintifikdédatan saintifik
(scientific appoach merupakan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada sisstudent centered approachDi
dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik, erfges didik
mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya. Langkagkah pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yaitu: mengamati, metapgakan,
mengumpulkan informasi/mencoba, mengolah informasi,
mengkomunikasikan.

. Perkembangan

Perkembangan diartikan sebagai suatu perubahak pspes dari
kurang terdiferensiasi menuju deferensiasi, teratgnorganisasi dan
terintegrasi meningkat secara bertahap menuju kaseman, dari samar-
samar menuju ke yang lebih terang Saring Marsuki (@K13: 8). Reni
Akbar Hawadi dalam Desmita (2011: 9) menyatakakgrabangan secara

luas menunjuk pada keseluruhan proses perubahanpdemsi yang
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dimiliki individu dan tampil dalam kualitas kemangy sifat dan ciri-ciri
yang baru.

Berdasarkan definisi tersebut, perkembangan daminmgllkan
sebagai serangkaian perubahan-perubahan yangdsransecara terus-
menerus dan bersifat tetap, dari fungsi-fungsi g@sgah dan rohaniyah
yang dimiliki individu menuju ke tahap kematangaelaiui pertumbuhan,
pemasakan, dan belajar. Perkembangan yang akaatdi@da penelitian
ini adalah perkembangan karakter siswa dalam pejaibeh matematika
yang meliputi aspek kejujuran, tanggung jawab,ptlisi mandiri, rasa

ingin tahu, kreatif, kerja keras, dan toleransi.



